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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas

tentang pernikahan berbeda agama, peneliti

memperoleh hasil bahwa problem atau masalah

yang dialami dari kedua keluarga tersebut sama,

yaitu terkait tentang pemilihan agama untuk

anak. Baik itu pada keluarga yang pertama

maupun keluarga yang kedua, pada saat

pemilihan agama untuk anak dimulai, bisa

dikatakan bahwa dari pihak ayah dari kedua

keluarga tersebut tidak menyetujui adanya

perbedaan agama yang terjadi dalam

keluarganya.
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Pada penelitian ini, peneliti mengambil

data dari dua keluarga yaitu keluarga Inez dan

keluarga Esa. Dari kedua keluarga ini, terdapat

perbedaan dari bagaimana awal anak masuk ke

agama Katolik. Pada keluarga Inez, jenis

manajemen konflik yang digunakan yaitu

manajemen konflik menurut (obliging). Hal ini

tampak dari hasil wawancara peneliti dengan

Inez yang dimana Inez menyebutkan bahwa ia

masuk ke agama Katolik ketika ia masih berusia

kelas 2 SD, dan ia pun menuruti saja apa yang

dikatakan oleh ibunya.

Hal yang berbeda justru dirasakan pada

keluarga Esa. Pada keluarga Esa, jenis

manajemen konflik yang digunakan adalah

manajemen konflik menurut (obliging). Hal ini

tampak dari hasil wawancara peneliti dengan
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Esa yang dimana Esa menyebutkan bahwa ia

masuk ke agama Katolik mulai dari bayi hingga

saat ini. Ia juga menyebutkan bahwa ia masuk

ke agama Katolik karena ia tidak mendapatkan

sosialisasi atau pemahaman dari ayahnya

tentang agama yang dianut oleh ayahnya. Hal

ini terjadi pada diri Esa karena ayahnya sering

pulang larut malam sehingga ia tidak

mendapatkan penjelasan tersebut.

V.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian

ini menyadari bahwa penelitian ini masih

banyak sekali kelemahan. Maka dari itu,

peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi

salah satu sumber referensi terkait tentang

penelitian yang terkait dengan keluarga berbeda
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agama, terutama dalam pemilihan agama untuk

anak. Teori yang digunakan pada penelitian ini

lebih memfokuskan kepada manajemen konflik

yang dimana digunakan untuk mengetahui

bagaimana cara yang tepat yang digunakan

untuk menyelesaikan konflik tersebut.
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